Fasal Tentang Hal-Hal Yang Pernikahan Tidak 
Sah Kccuali Dengan Adanya Hal Tersebut 
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Akad nikah tidak sah kecuali dengan adanya wali 
yang adil. Dalam sebagian kitab salinan matan 
diungkapkan "p p” (dengan wali yang laki-laki). 

Hal ini untuk mengecualikan wali perempuan 
karena perempuan tidak sah menikahkan dirinya 
sendiri dan juga menikahkan orang lain. Juga tidak 
sah suatu akad nikah kecuali dengan hadirnya dua 
orang saksi yang adil. 
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Mushannif menyebutkan syarat dari tiap-tiap wali 
dan dua saksi dalam ungkapannya “Wali dan dua 
saksi itu butuh 6 syarat". 

1. Islam. Sehingga wali dari seorang wanita tidak 
boleh berupa seorang lelaki kafir kecuali dalam 
hal-hal yang akan dikecualikan oleh Mushannif 
nanti. 

2. Baligh. Maka wali seorang perempuan tidak 
boleh berupa anak kecil/bocah. 

3. Berakal. Maka wali seorang perempuan tidak 
boleh berupa seorang yang gila. Baik kondisi 
gilanya terus-menerus atau terputus-putus. 

4. Merdeka. Maka seorang wali tidak boleh berupa 
budak untuk meng-zyah-kan nikah. Namun 
seorang budak boleh menjadi orang yang 
menerima (mengucapkan qabul) nikah. 

5. Lelaki. Maka seorang wanita atau khuntsa tidak 
boleh menjadi wali. 

6. Adil. Maka wali tidak boleh berstatus fasiq. 1 


Jika seorang wali adalah orang yang fasik maka perwalian berpindah kepada wali hakim. 
Jikalau perwalian seorang wali fasik dicabut dan dipindahkan kepada wali hakim yang juga fasik 
maka yang mengakadkan adalah hakim tersebut. Namun imam Al-Ghozali memberi fatwa 
"Perwalian tidak perlu dipindah dan walinya sendiri lah yang menikahkan. Karena tidak ada 
artinya memindahkan perwalian kalau dipindahkan dari orang fasik tetapi diberikan kepada 
orang yang sama-sama fasiknya. Dan tidak ada opsi lain untuk menfatwakan selain pendapat 
tersebut. Karena kefasikan telah merambah kepada banyak manusia dan banyak Negara.” Lihat 
Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 312 
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Dari persyaratan diatas Mushannif memberikan 
pengecualian dengan kandungan ungkapannya: 
"Hanya saja akad nikah perempuan kafir dzimmi 
tidak butuh terhadap islamnya wali dan akad 
nikahnya budak perempuan tidak butuh terhadap 
status adilnya sayyid”. Sehingga boleh saja walinya 
(yakni sayyidnya) itu seorang fasik. 
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Seluruh hal yang telah lewat dalam persyaratan wali 
juga diberlakukan untuk dua saksi nikah. Adapun 
kebutaan menurut qoul ashoh tidak bermasalah 
dalam perwalian. 
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Wali yang paling berhak menikahkan adalah: 

• Bapak, 

• Kemudian kakek, yaitu bapaknya bapak, 

• kemudian bapaknya kakek dan seterusnya. 
Kakek yang paling dekat lebih didahulukan 
daripada kakek yang jauh. 

• Kemudian saudara sebapak dan seibu. Jika saja 
Mushannif menggunakan ungkapan "syaqiq” 
(kandung) maka akan lebih ringkas. 

• Kemudian saudara sebapak, 

• Kemudian anak laki-lakinya saudara sebapak 
dan seibu, meskipun terus ke bawah. 

• Kemudian anaknya saudara sebapak, meskipun 
terus ke bawah. 

• Kemudian paman kandung. 

• Selanjutnya paman sebapak. 

Anaknya paman, maksudnya anaknya tiap-tiap 
dari keduanya (paman kandung dan paman 
sebapak) meskipun terus ke bawah sesuai 
dengan urutan (paman) ini. Sehingga anaknya 
paman kandung lebih didahulukan daripada 
anaknya paman sebapak. 2 


2 Yang dikehendaki dengan Paman ('am] adalah yang mencakup paman si wanita, paman 
bapaknya dan paman kakeknya. Al-Baijuri, Darul Kutub Al-Ilmiyah,juz 2 hal. 196 
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Jika tidak ada waris ashobah dari arah 
nasab/keturunan, maka yang berhak menjadi wali 
adalah sayyid/tuan laki-laki yang 

memerdekakannya selanjutnya pewaris ashobah 
tuannya sesuai dengan urutan pewarisan. Adapun 
nyonya yang memerdekakan (mu'tiqoh), jika ia 
masih hidup maka yang berhak menikahkan budak 
yang telah dimerdekakannya ('atiqoh) adalah orang 
yang pernah menikahkan mu'tiqoh dengan urutan 
yang telah lewat dalam penjelasan wali-wali nikah 
dari keturunan. Jika mu'tiqoh meninggal maka yang 
berhak menikahkan 'atiqoh adalah orang yang 
memiliki pewarisan wala' atas mu'tiqoh, kemudian 
anaknya dan selanjutnya cucunya. 
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Yang dikehendaki dari anaknya paman adalah yang mencakup anak pamannya si wanita, anak 
paman dari bapak si wanita dan anak paman dari kakeknya. Al-Baijuri, Darul Kutub Al- 
Ilmiyah,juz 2 hal. 196 









Kemudian hakim boleh menikahkan saat tidak 
ditemukan wali-wali baik dari nasab/keturunan 
atau dari wala'. 3 
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Kemudian Mushannif melanjutkan penjelasan 
tentang khitbah -dengan harakat kasroh pada huruf 
kho'- yaitu permintaan lelaki yang melamar kepada 
wanita yang dilamar untuk menikah. Mushannif 
mengatakan : "Tidak diperbolehkan terang-terangan 
dalam melamar wanita yang ber-iddah.” Baik iddah 
sebab wafatnya suami, talak ba-in atau talak raj'i. 

Tashrih (bahasa yang terang) adalah ungkapan yang 
memastikan keinginan untuk menikahi. Seperti 
ungkapan lelaki pada wanita yang ber-iddah : "Saya 

3 

Hakim yang boleh menikahkan ini mencakup hakim yang umum atau yang khusus. Seperti 
qodli (untuk yang umum], orang yang mengurusi akad-akad nikah atau yang khusus untuk 
permasalahan tidak adanya wali. Jika tidak ditemukan hakim atau ada namun memungut biaya 
yang berat bagi calon suami istri maka boleh bagi keduanya untuk mengangkat muhakkam dari 
orang merdeka yang adil untuk mengakadi mereka. Al-Baijuri, Darul Kutub Al-Ilmiyah,juz 2 hal. 
198 







ingin menikahimu”. Jika seorang wanita yang ber- 
iddah bukan dari talak raj'i maka boleh memberikan 
sindiran lamaran kepadanya dan menikahinya 
setelah selesai masa iddahnya. 

Ta'ridl (sindiran) adalah ungkapan yang tidak 
memastikan adanya keinginan untuk menikahi, 
namun hanya mengandung keinginan tersebut. 
Seperti ungkapan pelamar kepada wanita "Banyak 
sekali lelaki yang suka padamu”. Adapun wanita 
yang sepi dari hal yang menghalangi pernikahan dan 
dari lamaran yang mendahului maka boleh 
melamarnya baik dengan ta'ridl atau tashrih. 4 
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Wanita-wanita itu ada dua macam; para janda dan 
para perawan. Janda (tsayib) adalah wanita yang 


4 Talak Bain adalah talak yang tidak boleh diruju’/dikembalikan kepada akad nikah kecuali 
dengan akad nikah yang baru. 

Talak Raj'i adalah talak yang diperbolehkan untuk mengembalikan istri ke dalam akad nikah 
tanpa akad nikah yang baru. 





telah hilang keperawanannya baik sebab wathi' yang 
halal atau haram. Sedangkan perawan (bikr) adalah 
sebaliknya. 

Wanita perawan itu boleh bagi bapak atau kakeknya 
-saat bapaknya tidak ada atau ada namun tidak 
mempunyai kepatutan (menikahkan)- untuk 
memaksanya menikah (ijbar 'ala nikah) jika memang 
ditemukan syarat-syarat bolehnya memaksa. Yakni: 

• Calon istri belum diwathi qubulnya. 

• Dinikahkan dengan orang yang sekufu 
menggunakan mas kawin yang umum baginya 
dengan uang negaranya. 

Sedangkan janda tidak boleh bagi wali 
menikahkannya kecuali setelah baligh dan ada idzin 
darinya dengan ucapan bukan dengan diam. 



